Stakeholder dalam Perkembangan Sistem Informasi

Dalam pengembangan sistem digital, banyak proyek yang gagal bukan karena teknologinya buruk, melainkan karena kurangnya koordinasi dengan pihak-pihak yang terlibat. Di sinilah pentingnya memahami stakeholder dalam perkembangan sistem informasi. Mereka bukan hanya pengguna, tapi juga penentu arah dan keberhasilan sistem.

Untuk terjun ke dunia profesional, kamu perlu tahu siapa saja stakeholder dalam perkembangan sistem informasi dan bagaimana peran mereka bisa mempengaruhi jalannya proyek. 

Jenis-jenis Stakeholder dalam Perkembangan Sistem Informasi

Stakeholder dalam perkembangan sistem informasi sangat beragam, mulai dari level strategis hingga operasional. Mengenal mereka adalah kunci kolaborasi yang sukses.

1. Manajemen Puncak
Mereka berperan dalam menetapkan visi dan tujuan sistem. Jika manajemen tidak dilibatkan sejak awal, sistem bisa saja tidak sejalan dengan arah bisnis.
2. Tim IT dan Developer
Pihak ini bertugas mengubah kebutuhan menjadi sistem yang nyata. Mereka harus mampu menerjemahkan kebutuhan stakeholder lain ke dalam fitur teknis yang tepat.

3. Pengguna Akhir
Merekalah yang akan memakai sistem setiap hari. Sistem yang tidak melibatkan end user biasanya sulit digunakan dan cepat ditinggalkan.

4. Divisi Pendukung (HR, Keuangan, dsb.)
Divisi lain juga penting, karena sistem informasi biasanya terintegrasi lintas unit. Setiap divisi membawa kebutuhan dan tantangan masing-masing.
5. Vendor Eksternal
Konsultan atau vendor teknologi berperan sebagai mitra pelaksana. Mereka membawa keahlian khusus dan mempercepat implementasi sistem.
Mengapa Stakeholder Harus Dikelola dengan Baik?
Stakeholder dalam perkembangan sistem informasi tidak bisa dianggap remeh. Ketika dikelola dengan tepat, mereka bisa menjadi penggerak utama kesuksesan sistem.

1. Keterlibatan Sejak Awal Menentukan Arah
Semakin awal stakeholder dilibatkan, semakin akurat sistem yang dibangun. Masukan dari mereka membuat sistem lebih fungsional dan user friendly.

2. Kolaborasi yang Baik Mencegah Risiko
Ketika semua stakeholder berkomunikasi dengan baik, risiko seperti miskomunikasi, resistensi (menentang)  hingga kegagalan implementasi dapat dikurangi secara signifikan /jelas.

Strategi Efektif Mengelola Stakeholder
Mengetahui siapa saja stakeholder dalam perkembangan sistem informasi belum cukup. Kamu juga perlu strategi untuk melibatkan mereka secara aktif.

1. Lakukan Analisis Stakeholder
Petakan siapa saja pihak yang berkepentingan dan sejauh mana pengaruhnya terhadap proyek. Ini akan membantumu menyusun prioritas komunikasi.
2. Bangun Forum Komunikasi Rutin
Rapat mingguan, dashboard progress, dan sesi feedback adalah alat penting agar stakeholder tetap terhubung dan merasa dilibatkan.

3. Terapkan Pendekatan Kolaboratif
Libatkan stakeholder sebagai bagian dari tim, bukan hanya sebagai penerima hasil akhir. Pendekatan ini membangun rasa memiliki terhadap sistem.

Masa Depan Sistem Informasi: Kolaborasi Multistakeholder
Sistem informasi masa kini tak lagi hanya soal teknologi. Kolaborasi lintas peran menjadi kekuatan utama yang menentukan keberhasilan.
Manfaat Utama Kolaborasi
· Proyek lebih cepat selesai karena masukan langsung dari pengguna.
· Risiko kesalahan desain sistem bisa ditekan.
· Stakeholder merasa memiliki dan mendukung sistem sepenuhnya.

Stakeholder dalam perkembangan sistem informasi tidak hanya penting mereka adalah kunci utama keberhasilan proyek. Dengan melibatkan semua pihak secara aktif, kamu bisa menciptakan sistem yang tidak hanya berfungsi secara teknis, tapi juga diterima dengan baik oleh penggunanya.


Stakeholder dalam Sistem Informasi
Stakeholder 
• Manager SI 
• System analyst pada pengembangan sistem 
• Programmer dalam pengembangan sistem 
• End user dalam pengembangan sistem 
• Supporting end user 
• Business manager 
• Teknisi SI lainnya
	
Manager SI 
berperan dalam mengalokasikan dan mengawasi proyek pengembangan sistem 
Setiap divisi dalam departemen SI memiliki seorang manager, 
contoh : 
1. Manager pengembangan SI 
2. Manager operasi 
3. Manager programmer SI dll
System Analysts 
Mempelajari masalah dan kebutuhan dari organisasi untuk menentukan bagaimana orang, data, proses, komunikasi dan teknologi informasi dapat meningkatkan pencapaian bisnis. 
Bertanggung jawab dalam perancangan SI 
Keahlian yang harus dimiliki : 
1. Keahlian analisa 
2. Keahlian teknis 
3. Keahlian managerial 
4. Interpesonal skills

• seorang sistem analis adalah orang yang bertugas: 
1. Bagaimana membangun sistem informasi 
2. Bagaimana menganalisa kebutuhan dari sistem informasi 
3. Bagaimana merancang sebuah Sistem Informasi berbasis komputer 
4. Bagaimana memecahkan masalah dalam organisasi melalui sistem informasi

Programmer 
• Mengubah spesifikasi yang diberikan oleh sistem analis ke dalam intruksi yang bisa dijalankan komputer (coding) 

Teknisi Lainnya Contoh : 1. Database administrator 2. Ahli networking dan telekomunikasi 3. Interface design support dll

End user
Mereka adalah konsumen akhir yang menikmati atau merasakan langsung manfaat, kemudahan, atau kendala dari produk tersebut. 

 Supporting end user 

bertanggung jawab memberikan dukungan terhadap peralatan dan aplikasi pada sisi klien, termasuk instalasi peralatan baru, perawatan, dan upgrade apabila masalah tidak dapat diselesaikanbertanggung jawab memberikan dukungan terhadap peralatan dan aplikasi pada sisi klien, termasuk instalasi peralatan baru, perawatan, dan upgrade apabila masalah tidak dapat diselesaikan
Business manager 
Manajer-manajer ini berperan penting dan memiliki kekuatan pendanaan pengembangan sistem dan megalokasikan sumberdaya yang diperlukan untuk keberhasilan proyek


Analisa dan perancangan sistem Analisa sistem : didefinisikan sebagai bagaimana memahami dan menspesifikasi dengan detail apa yang harus dilakukan oleh sistem. Perancangan sistem : Menjelaskan dengan detail bagaimana bagian bagian dari sistem informasi diimplementasikan. ADSI : Proses organisasional kompleks dimana sistem informasi berbasis komputer diimplementasikan. Analysis: mendefinisikan masalah • – From requirements to specification Design: memecahkan masalah • –From specification to implementation
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Metodologi pengembangan sistem Proses standard yang digunakan untuk membangun suatu sistem informasi : 1. Analisa 2. Desain 3. Implementasi 4. Maintenance

System Development Life Cycle • Merupakan metodologi umum dalam pengembangan sistem yang menandai kemajuan usaha analisis dan desain. • Fase-Fase SDLC : ➢ Identifikasi & Seleksi Proyek ➢ Inisiasi dan Perencanaan Proyek ➢ Analisis ➢ Desain ➢ Logical ➢ Fisik ➢ Implementasi ➢ Pemeliharaan
Identifikasi dan seleksi proyek • Mengidentifikasi proyek-proyek yang potensial • Melakukan klasifikasi dan me-rangking proyek • Memilih proyek untuk dikembangkan. • Output: Laporan kelayakan berisi definisi masalah dan rangkuman tujuan yang ingin dicapai
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